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ABSTRACT 
 
Final year students are required to complete a final assignment as a 
graduation requirement. In doing this, students face many obstacles and 
obstacles. Because this does not cover the possibility of causing students to 
become anxious, stressed, frustrated and lose motivation. To overcome this, 
resilience is needed as an effort to minimize the obstacles that occur. The 
dynamics of resilience within individuals are influenced by self-compassion. 
This research aims to see the relationship between self-compassion and 
resilience in final year students. This research uses quantitative research with 
a correlation approach. Data collection was carried out cross-sectionally. The 
population is final year students at the North Aceh Nursing Study Program, 
Aceh Ministry of Health Polytechnic. The sampling technique used a total 
population technique, so the sample size was 59 people. Data collection used 
the resilience scale and self-compassion scale (SCS). Data analysis uses 
correlation tests. Data analysis uses correlation tests. The research results 
obtained a correlation coefficient value of 0.399 with a Sig value. 0.002, which 
means it has a strong correlation in the positive direction. So it can be 
concluded that there is a significant relationship between self-compassion and 
the resilience variable of final year I students of the North Aceh Nursing Study 
Program, Health Polytechnic, Ministry of Health, Aceh. The conclusion of this 
research is that self-compassion is related to the resilience of final year I 
students of the North Aceh Nursing Study Program, Health Polytechnic, 
Ministry of Health, Aceh 
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ABSTRAK 

 
Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk menyelesaikan menyelesaikan tugas 
akhir sebagai syarat kelulusan. Dalam mengerjakannya banyak hambatan dan 
kendala yang dihadapi oleh mahasiswa. Karna hal ini tidak menutupi 
kemungkinan membuat mahasiswa menjadi cemas, stress, frutasi dan hilangnya 
motivasi. Untuk mengatasi hal tersebut perlunya resiliensi sebagai upaya 
meminimalisir hambatan yang terjadi. Dinamika resiliensi dalam diri individu 
dipengaruhi oleh self compassion. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan self compassion dengan resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. 
Pengambilan data dilakukan secara cross-sectiona. Populasi adalah mahasiswa 
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tingkat akhir di Prodi Keperawatan Aceh Utara Poltekkes Kemenkes Aceh. 
Tehnik pengambilan sampel menggunkan tehnik total populasi, maka juamlah 
sampel sebanyak 59 orang. Pengumpulan data menggunakan skala resiliensi dan 
skala self compassion (SCS). Analisa data menggunakan uji korelasi. Hasil 
penelitian didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,399 dengan nilai Sig. 0,002, 
dimana hal ini berarti memiliki korelasi yang kuat kearah positif. Maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara self compassion 
dengan variabel resiliensi mahasiswa tingkat akhir I Prodi Keperawatan Aceh 
Utara Poltekkes Kemenkes Aceh. Kesimpulan dari penelitian ini self compassion 
berhubungan dengan resiliensi mahasiswa tingkat akhir I Prodi Keperawatan 
Aceh Utara Poltekkes Kemenkes Aceh. 
  
Kata Kunci: Mahasiswa, Resiliensi, Self-compassion 
 
 
PENDAHULUAN 

Mahasiswa keperawatan tingkat 
akhir dituntut untuk dapat 
menyelesaikan matakuliah semester 
akhir salah satunya adalah Laporan 
Tugas Akhir yang berbentuk studi 
kasus. Banyak terjadinya hambatan 
dan kesulitan yang mahasiswa hadapi 
dalam mengerjakannya. Hambatan 
dan kesulitan yang dialami dapat 
berkembang menjadi perasaan 
negative seperti stress, depresi, dan 
rasa pecaya diri menurun untuk 
dapat menyelesaikannya. Maka dari 
itu mahasiswa harus mampu 
bertahan, beradaptasi dan bangkit 
terhadap hambatan dan kesulitan 
yang dialaminya (Permatasari & 
Meilita, 2022) (Rahmadhani, 2022). 

Seseorang yang dapat 
bertahan, bangkit dan bersikap 
positif dari kesulitan yang sedang 
dihadapi biasa disebut dengan 
rresiliensi. Ciri utama individu yang 
resilien adalah memiliki kemampuan 
mengontrol emosi yaitu bias 
mempertahankan perasaan positif 
dan juga memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang baik. 
Resiliensi penting dimiliki khusunya 
bagi para mahasiswa hal ini 
dikarenakan orang yang usianya lebih 
dewasa mampu mengontrol emosi 
dan semakin terampil dalam 
memecahkan permasalahan 
(Sabdoanto, 2023; Sari & 
Prasetyaningrum, 2021).  

Resiliensi dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu dukungan sosial dan 
kemampuan kognitif. Dukungan 
sosial ialah dorongan yang diperoleh 
dari lingkungan dimana dia tinggal. 
Dukungan sosial bisa berasal dari 
orangtua, saudara, teman sebaya, 
kerabat, sekolah, komunitas, 
budaya. Kemampuan kognitif, 
seseorang mampu beradaptasi dan 
pulih dari situasi sulit atau peristiwa 
yang kurang menyenangkan. 
Kemampuan kognitif ada berbagai 
macam diantaranya adalah 
inteligensi, coping style, self 
compassion, kontrol pribadi, 
kebermaknaan hidup, dan sumber 
daya psikologis (tiarasari et al, 2020; 
Morfifield, 2020). Apabila seseorang 
memiliki resiliensi tinggi maka dinilai 
bisa memberikan belas kasih dan 
kepedualian pada diri sendiri ketika 
menghadapi situasi yang menekan. 
Kasih sayang dan perhatian pada diri 
sendiri inilah yang seringkali disebut 
sebagai self-compassion (rahayu & 
ediati, 2021). 

Self-compassion atau sikap 
belas kasih diri membuat individu 
mampu untuk melakukan pengaturan 
emosi adaptif yang dicirikan oleh 
kebaikan terhadap diri sendiri, 
kemanusiaan umum dan perhatian. 
Adanya self-compassion dapat 
membuat individu mampu menerima 
segala situasi yang terjadi baik itu 
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permasalahan maupun kekurangan 
yang terjadi padanya (Insyra, 2020; 
Pratiwi et al., 2019). 

Self-compassion juga 
merupakan kemampuan individu 
untuk melihat pengalaman personal 
sebagai suatu hal yang manusiawi, 
dan menyadari perasaan yang hadir 
tanpa melakukan identifikasi yang 
berlebihan. Individu dengan self 
compassion memiliki kebaikan dan 
pemahaman terhadap diri, sehingga 
dapat menerima kekurangan dalam 
diri dan tidak memberikan 
penghakiman saat mengalami 
kegagalan (Nayoan et al., 2023; 
Setiani, 2021). 

Oktaviani & Cahyawulan 
(2021), mengemukakan hasil 
penelitiannya bahwa mahasiswa yang 
memiliki self compassion dalam 
katagori sedang sebesar 55,16% dan 
katagori tinggi sebesar 39.68%, serta 
rata-rata skore resiliensi mahasiswa 
sebesar 28.32. hasil uji didapat nilai 
sig. 0,000 yang berarti bahwa adanya 
hubungan positif antara self 
compassion dengan resiliensi pada 
mahasiswa tingkat akhir. 

Berdasarkan uraian diatas, 
maka dapat dirumuskan bahwa 
bagaimanakah hubungan self 
compassion dengan resiliensi pada 
mahasiswa tingkat akhir?. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA  
1. Self Compassion 

Self-compassion berasal dari kata 
compassion yang diturunkan dari 
bahasa Latin “patiri” dan bahasa 
Yunani “patein” yang berarti 
menderita, menjalani, atau 
pengalaman (Chayani & Akmal, 2017). 

self-compassion adalah sikap 
mencintai atau bersahabat terhadap 
diri sendiri ketika menghadapi 
masalah dalam hidup, dan berbagai 
bentuk rasa sakit, kegagalan dan 
perampasan diri dianggap sebagai 
bagian dari kehidupan yang dialami 

oleh setiap orang (Chistian & Suryadi, 
2022). 

self-compassion meliputi tiga 
aspek yaitu, pertama self-kindes : 
kemampuan individu untuk 
memahami dan menerima diri sendiri, 
tetap lembut dan tidak akan 
menyakiti atau menghakimi diri 
sendiri. Kedua common humanity 
adalah kesadaran bahwa individu 
menganggap kesulitan, kegagalan, 
dan tantangan sebagai bagian dari 
kehidupan manusia dan merupakan 
sesuatu yang dialami oleh semua 
orang, tidak hanya oleh dirinya 
sendiri. Ketiga mindfulness adalah 
melihat, menerima dan menghadapi 
kenyataan dengan jelas tanpa menilai 
situasi. “Mindfulness mengacu pada 
tindakan untuk melihat pengalaman 
yang dialami dengan perspektif yang 
objektif (Pagayang, 2022). 

Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi self-compassion 
meliputi: jenis kelamin, budaya, usia, 
kepribadian, dan peran orang tua 
(Rani, 2021). 

 
2. Resiliensi 

Kata resiliensi berasal dari 
bahasa inggris yaitu “resilience” yang 
memiliki arti daya kenyal, gaya pegas 
dan kegembiraan. Akan tetapi jika 
kata resiliensi diartikan dalam bidang 
psikologi maka memiliki arti 
kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk dapat merespon 
segala sesuatu dengan cara lunak atau 
flexible sehingga seseorang miliki rasa 
untuk bangkit kembali dari 
pengalaman yang buruk (Muharrara, 
2018). 

resiliensi adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang apabila 
berada pada kesulitan atau kondisi 
yang dianggap menantang ia mampu 
untuk bangkit dan menghadapinya 
dengan cara meningkatkan 
pengetahuan secara adaptif tentang 
situasi yang merugikan yang serupa di 
masa yang akan datang (Hardiansyah 
et al., 2020). 
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Pembentukan resiliensi pada 
individu disebabkan oleh beberapa 
aspek yaitu regulasi emosi, 
pengendalian impuls, optimism, self-
efficacy, empati, casual analysis, 
reaching out (Septiani & Fitria, 2016). 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan korelasi. Uji korelasi 
dilakukan untuk hubungan kedua 
variabel. Pengambilan data dilakukan 
secara cross-sectional, dimana 
pengambilan data dilakukan dalam satu 
waktu. Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada tanggal 9 a/s 13  Oktober 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa tingkat akhir Prodi 
Keperawatan Aceh Utara Proltekkes 
Kemenkes Aceh. Tehnik sampling yang 
digunakan adalah total poulasi. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 59 
mahasiswa, dengan kriteria inklusi 
responden adalah mahasiswa tingkat 
akhir. 

Pengumpulan data menggunakan 
skala resiliensi akademik yang telah di uji 
reliabilitasnya sebesar 0,784 oleh Putri et 
al., (2020) dan skala self compassion 
(SCS) yang diadaptasi oleh Karinda (2020) 
yang memiliki nilai reliabilitas sebesar 
0,903. Analisa data menggunakan uji 
korelasi dengan menggunakan SPSS. 
 

 
 
HASIL PENELITIAN  
Anallilsis Univariat 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Tingkat Akhir 

   

Karakteristik f % 

Usia   

19 Tahun 31 52,5 

20 Tahun 28 47,5 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 16 27,1 

Perempuan 43 72,9 

 
Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa, dari karakteristik usia 
mahasiswa tingkat akhir sebahagian 
besar berusia 20 tahun sebesar 52,5% 
dan pada karakteristik jenis kelamin 

sebahagian besar mahasiswa tingkat 
akhir berjenis kelamin perempuan 
sebesar 72,9%. 
 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Variabel Self Compassion dan Resiliensi Pada Mahasiswa Tingkat 
Akhir 

 

Variabel f % 

Self Compassion   

Tinggi  30 50,8 

Sedang  27 45,8 

Rendah 2 3,4 

Resiliensi   

Tinggi  35 59,3 

Sedang  23 39 
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Rendah 1 1,7 

 
Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa pada variabel self 
compassion sebahagian besar 
mahasisswa tingkat akhir self 
compassion  berada pada katagori tinggi 
sebesar 50,8%. 

Pada variabel resiliensi 
sebahagian besar mahasiswa tingkat 
akhir resiliensi berada pada katagori 
tinggi sebesar 59,3%.  

 
Tabel 3 

Hubungan Self Compassion dengan Resiliensi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir 
 

 Correlation coefficient Sig 

Self Compassion-Resiliensi 0,399** 0,002 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa, pengujian hipotesis menunjukan 
adanya korelasi antara variabel self 
compassion denngan variabel resiliensi. 
Hal ini dibuktikan melalui nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,399 dengan nilai Sig. 
0,002, dimana hal ini berarti memiliki 

korelasi yang kuat kearah positif. Maka 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara self 
compassion denngan variabel resiliensi 
mahasiswa tingkat akhir Prodi 
Keperawatan Aceh Utara Poltekkes 
Kemenkes Aceh. 

  
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Self Compassion dengan 
Resiliensi Pada Mahasiswa Tingkat 
Akhir 

Hasil Penelitian didapat, jus 
adanya korelasi antara variabel self 
compassion denngan variabel 
resiliensi. Hal ini dibuktikan melalui 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,399 
dengan nilai Sig. 0,002, dimana hal 
ini berarti memiliki korelasi yang 
kuat kearah positif. Maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara self 
compassion denngan variabel 
resiliensi mahasiswa tingkat akhir 
Prodi Keperawatan Aceh Utara 
Poltekkes Kemenkes Aceh. 

Perasaan cemas yang dimiliki oleh 
mahasiswa akhir dapat diakibatkan oleh 
berbagai hal, salah satunya adalah 
memiliki rasa malu, tidak percaya diri, 
dan merasa gagal ketika melihat 
mahasiswa lain telah lulus dengan tepat 
waktu atau bahkan melihat adik tingkat 
yang telah lulus lebih dulu dari pada 
dirinya sendiri. 

Suasana hati yang tidak baik, 
stress, atau hilangnya motivasi yang 
dimiliki oleh mahasiswa semester akhir 
diakibatkan oleh ketidak mampuan 
mahasiswa tersebut untuk beradaptasi 
dengan hambatan yang sering dijumpai 
(Satwika et al., 2021). 

Marettih et al., (2022), 
mengemukakan bahwa dari hasil 
penelitiannya dari 3 komponen, 
Perseverance (Kategori rendah), 
Reflecting and adaptive help-seeking 
(kategori tinggi) dan Negative affect and 
emotional response (kategori rendah). 
Hasil uji menemukan tidak ada 
perbedaan resiliensi akademik antara 
mahasiswa laki-laki dan perempuan 
(t=1,013, p=0,311). Artinya, baik 
mahasiswa laki-laki maupun perempuan 
memiliki resiliensi akademik dalam 
katagori yang sama. Resiliensi penting 
bagi mahasiswa, sehingga perlu dilatih 
agar dapat bertahan dan menghadapi 
situasi situasi sulit dan yang tidak 
menyenangkan tidak hanya dalam 
kehidupan akademik saja melainkan 
dalam kehidupan seharihari. 
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Resiliensi pada individu ketika 
mereka memiliki rasa keterbukaan pada 
dirinya sendiri, menganggap belas kasih 
adalah sesuatu yang diperlukan sehingga 
mereka sebagai manusia mampu 
menghadapi kehidupan dengan cara self-
compassion. Individu dapat terbantu 
dengan adanya self-compassion karena 
mampu menjaga keseimbangan diri 
ketika sedang dalam suasana yang tidak 
menyenangkan (Zahra, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Oktaviani & Cahyawulan (2021), 
mengemukakan hasil penelitiannya 
bahwa mahasiswa yang memiliki self 
compassion dalam katagori sedang 
sebesar 55,16% dan katagori tinggi 
sebesar 39.68%, serta rata-rata skore 
resiliensi mahasiswa sebesar 28.32. hasil 
uji didapat nilai sig. 0,000 yang berarti 
bahwa adanya hubungan positif antara 
self compassion dengan resiliensi pada 
mahasiswa tingkat akhir. 

Hasil penelitian dari Dellafrinida & 
Harsono (2022), hasil penelitiannya 
menunjukan kan koefisien korelasi 
sebesar 0,514 (p<0,05) dengan arah 
hubungan yang searah dan kategori kuat. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara self-compassion dengan 
resiliensi pada mahasiswa Timur yang 
menempuh pendidikan tinggi baik negeri 
maupun swasta di Kota Malang. 

Self-compassion dianggap sebagai 
solusi yang mana memiliki fungsi untuk 
merangkulnya dengan kasih dan 
kebahagiaan yang ada pada dirinya 
sehingga dapat meningkatkan perasaan 
positif dan mampu menurunkan depresi 
serta kecemasan, self-compassion juga 
dapat digunakan untuk mengurasi dan 
meminimalisir rasa sakit ata tekanan 
yang dimiliki dalam hidupnya. Self-
compassion juga dijadikan sebagai 
sumber yang sangat penting untuk 
resiliensi dan menjadi upaya pada saat 
menghadapi segala streor kehidupan 
(Karinda, 2020; Siswati & Hadiyati, 
2017). 

Penelitian dari Sofiachudairi & 
Setyawan (2018), hasil penelitian 
menunjukan ada hubungan positif antara 

self compassion dengan resiliensi, 
semakin tinggi self compassion maka 
semakin tinggi resiliensi mahasiswa, 
demikian pula sebaliknya semakin 
rendah self compassion maka semakin 
rendah resiliensi. Sumbangan efektif self 
compassion terhadap resiliensi mahasiswi 
sebesar 35,9% dan sisanya sebesar 64,1% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

Hasil dari penelitian ini, banyak 
mahasiswa yang mampu menghadapi 
kesulitan yang terjadi dalam dirinya 
sendiri. Ketika sedang menghadapi 
masalah responden dapat membenteng 
diri bahwa dirinya mampu menghadapi 
hambatan yang terjadi pada dirinya. 
 
 
KESIMPULAN 

Adanya korelasi yang kuat antara 
self compassion dengan relisiensi pada 
mahasiswa tingkat akhir. Berfikir positif 
dan mendukung dan menguatkan diri 
sendiri adalah hal yang utama bagi 
mahasiswa dalam menghadapi hambatan 
dan kesulitan yang terjadi pada dirinya. 
Berfikir positif dan mampu menghadapi 
semua masalah akan berdampak baik 
bagi diri mahasiswa.  

Dirasankan kepada dosen 
pembimbing akademik agar selalu 
memantau dan memberi dukungan 
kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat 
meningkatkan motivasi diri dan belas 
kasih diri. 
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